

























Angguk  : Kesenian tradisional yang bercorak Islam. 
Biung mban  : Abdi. 
Dalang   : Orang yang mengatur jalannya pertunjukan 
                                                  Kesenian. 
Jengkeng   : Salah satu sikap menari dengan tumpuhan salah 
Kuda Lumping  : Kesenian tradisional yang propertinya 
                                                  menggunakan kuda-kudaan terbuat dari kulit 
                                                  anyaman bambu. 
Kuntulan :  Kesenian bernafaskan Islam yang bersumber 
                                                  agama dimana dalam penyajiannya menitik 
                                                  beratkan pada nilai-nila keagamaan. 
Khawulan/nadzar  : Janji seseorang yang wajib di lakukan setelah 
                                                  menerima suatu keinginan yg sudah dikabulkan 
                                                  Allah SWT. 
Kethoprak   : Seni peran panggung yang diiringi dengan 





                                                  antara penabuh gamelan, penyanyi, tokoh, 
                                                  pemeran dibawah arahan sutradara melebur 
                                                  menjadi satu opera. 
Karawitan   : Alat musik tradisional gamelan. 
Kepungan  : Kegiatan makan bersama satu desa dalam suatu 
                                                  acara atau peringatan desa dan sebagai salah satu 
                                                  adat orang Jawa.  
Kostum   : Segala sesuatu yang dikenakan atau dipakai oleh 
                                                  seseorang yang terdiri atas pakaian atas dan bawah 
Kecrek    : Alat musik yang terbuat dari kayu berbentuk  
                                                  semacam bingkai dan pada bingkainya dipasang  
                                                  eping-keping logam pipih 
Kendhang   : Alat musik yang terbuat dari kayu berbentuk 
                                                  tabung yang kedua sisinya ditiup dengan kulit 
                                                  binatang . 
Khitanan   : Upacara sunatan. 
Lengger   : Kesenian tradisional dengan gerakan tarinya 
                                                  dinamis dan lincah mengikuti irama khas 





                                                  pinggul sehingga terlihat sangat menggemaskan. 
Lupuk dimakan usia  : rapuh dan tidak layak dipakai. 
Lampah   : Jalan 
Menorek   : Menolong orang kafir. 
Penabuh   : Orang yang memainkan alat atau iringan ketika 
                                                  pelaksanaa pertunjukan kesenian. 
Penari    : Orang yang menarikan tari. 
Rebana   : Alat musik yang terbuat dari kayu berbentuk 
                                                  tabung yang salah satu sisinya ditutup dengan kulit 
                                                  binatang. 
Sintren    : Kesenian rakyat yang menggunakan unsur magis. 
Sesaji    : Persembahan terhadap roh leluhur. 
Sanidya   : Pemusatan fikiran. 
Syiar  : Kebesaran, kemuliaan, keagungan. 
Sura  : Hitungan bulan dalam Jawa. 
Sulukan/Janturan/Candran : Kata sambutan pembukaan sebelum pementasan 
                                                  dimulai. 
Sesepuh   : Orang yang dituakan. 





Sila    : Posisi duduk dengan posisi kaki disilang. 
Slempang   : Kain pendek yang melingkari tubuh 
                                                  satu kaki. 
Seblak    : Membuang sampur dengan gerakan tari. 
Sansekerta   : Bahasa Jawa. 
Sampur   : Kain panjang yang digunakan untuk menari. 
Slepe    : Kain kecil yang digunakan untuk menutupi bagian  
                                                  depan dada. 
Slempang   : Kain kecil yang digunakan meyilang.  
Tayub    : Tayub yang dilakukan oleh para laki-laki dan 
                                                  perempuan dengan iringan gamelan dan tembang 
Ustad    : Seseorang yang ahli dalam mengajarkan ilmu 
                                                  keagamaan alias ulama 
Nyibak    : Membuang sampur dengan gerakan tari 












Peneliti melakukan observasi untuk untuk mengetahui atau memperoleh 
data yang relevan tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam 
kesenian Menorek di Desa Gentawangi Kecamatan Jatilawang, Kabupaten 
Banyumas. 
B. Pembatasan 
Dalam melakukan observasi dibatasi pada: 
1. Sejarah kesenian Menorek ? 
2. Bentuk penyajian kesenian Menorek ? 












C. Kisi-kisi Observasi 
Tabel 5. Pedoman Observasi 
 







Sejarah Kesenian Menorek 
 
Bentuk penyajian Kesenian Menorek 
 
Nilai-nilai Pendidikan yang terkandung 
dalam kesenian Menorek di desa 




















Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data baik 
dalam bentuk tulisan maupun rekaman tentang “Nilai-nilai pendidikan 
yang terkandung dalam kesenian Menorek di Desa Gentawangi 
Kecamatan Jatilawang, Kabupaten Banyumas”. 
B. Pembatasan 
Dalam melakukan wawancara peneliti membatasi materi pada: 
1. Sejarah kesenian Menorek 
2. Bentuk penyajian kesenian Menorek  
3. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam kesenian Menorek 
C. Responden  
            1. Seniman kesenian Menorek 
2. Tokoh masyarakat 








D. Kisi-kisi Wawancara 




Butir wawancara keterangan 
1. Sejarah  a. Tahun terciptanya 

























a. Gerak Tari 
b. Tata Rias 
c. Tata Busana 
























E. Daftar Pertanyaan  
1. Bagaimana sejarah kesenian Menorek ? 
2. Apa fungsi kesenian Menorek ? 
3. Dimana letak dakwahnya ? 
4. Adakah perubahan dari bentuk penyajiannya ? 
5. Adakah di dalam pertunjukan kesenian Menorek kaitannya dengan 
nilai-nilai pendidikan di dalam kehidupan masyarakat khususnya 
masyarakat desa Gentawangi ? 
6. Apakah kesenian Menorek merupakan salah satu kesenian rakyat yang 
dapat memberikan pelajaran positif bagi masyarakat atau tidak ? 
7. Apakah ada kepercayaan kesenian Menorek dahulunya merupakan 








Dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menambah kelengkapan 
data yang berkaitan dengan keberadaan kesenian Menorek di desa 
Gentawangi, kecamatan Jatilawang, kabupaten Banyumas.  
B. Pembatasan 
Dokumentasi pada penelitian ini dibatasi pada: 
1. Foto-foto 
2. Buku catatan 
3. Rekaman hasil wawancara dengan responden 
4. VCD rekaman bentuk penyajian kesenian Menorek 
C. Kisi-kisi Dokumentasi 
Table 7. Pedoman Dokumentasi 
No.  Indikator  Aspek-aspek Hasil  
1. Foto-foto a. Rias tari 
b. Busana tari 
c. Musik iringannya 
 
2. Buku catatan a. Catatan kesenian 
Menorek 
































Syair tembang tari Angguk : 
Marhaban turun kae nabi…2x 
Marhaban marhaban turun nabi wallmustofa 2x 





 Shalating shalatuu dasalimun..2x 
 Paring zakat 2x 
 Paring zakat mring sayakib.. 
He ashalla shalamun’ngala ‘ngalla aula 
Min’ngazalma zainal amin… 2x 
 
Tuhan nabi Yusuf Tuhan nabi Yunaf …2x 
Oyang aying gi kenangapa….2x 
Ii shalatu ii shalatu shalate mulya…2x 









Syair tembang Menorek : 
Wal Mustofa syaikulillah nolak bala pada ngadepi  
                        Jengkal korsi mendaling njawi nyandak keris pada mrepeki 
Padang wulan terang cemerlang manjat gunung temurun jurang 
Adi goyah di kenang ngapa adi goyah kenang perkara 
 
Ii Sholattu sholattune iman jaksalimun 
Paring zakat mring cah yatim. 
Wong ayune sing moblong-moblong dewek 
Sopo eling balio maning 
Duu a luu luu..ilullu ilullu ing 
Gonyes alla gonyass ganyess,,, 
 
 Bii bismillah  Ya Allah. Sun mimiti 
 Adam kulo katimbal mring Sang yang luhur 
 
Bang layar tali wangsa 
Bu thalib asma Allah 
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Gambar12: Berdo’a bersama peringatan 1 sura 
(Foto :Gita Desember 2011) 
 
 
Gambar 13 : Makan bersama (kepungan) peringatan 1 sura 







Gambar 14 : Pementasan kesenian Menorek 
(Foto :Gita Desember 2011) 
 
 
Gambar 15: Pementasan Kesenian Menorek 











Gambar 16: Penabuh kesenian Menorek 
 (Foto :Gita Desember 2011) 
 
 
Gambar 17 : Foto penabuh dengan Dalang 







PAGUYUBAN SENI MENOREK 
“WAHYU AJI” 
DESA GENTAWANGI  
KEC. JATILAWANG KAB. BANYUMAS 
 
1. Sukamto  : Pelindung 
2. Bejo  : Pelindung 
3. Marsidi  : Ketua 
4. Atmodiarjo : Dalang 
5. Kardi  : Bendahara 
6. Salimin  : Pekendang 
7. Rasudi  : Bedug 
8. Rasmiadi  : Kendang 
9. Dirtam  : Sekertaris 
10. Marno  : Terbang sedang 
11. Sumiarjo  : Terbang gede 
12. Wisno  : penyanyi 
13. Mulyadi  : Jiweng 
14. Darsini  : Beber 
15. Dwi Priyani : Beber 
16. Sarkum  : Terbang kecil 
17. Wartisun  : Terbang kecil 
18. Sono  : Tembel 
19. Sumiarjo  : Bedug 




21. Slamet  : Umarmaya  36. Teges : Angguk 
22. Tarwo  : Prabu Nursewan 37. Uji  : Angguk 
23. Hanif  : Prabu Jayeng Rana 38. Toriq : Angguk 
24. Darsito  : Imam Suwongso 39. Kuswo : Angguk 
25. Heri  : Lamdaur 
26. Cika  : Putri Semarpinjung 
27. Yuli  : Putri Anggarwati 
28. Candra  : Angguk 
29. Bangkit  : Angguk 
30. Riski  : Angguk 
31. Kursono  : Angguuk 
32. Rizal  : Angguk 
33. Bagas  : Angguk 
34. Aji   : Angguk 
35. Wahyu  : Angguk 
